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Abstract

Students are a generation capable of improving prosperity through good financial
management. Unfortunately, many students still have financial management patterns that are
far from expectations. Based on these problems, this research analyzes the factors that
influence the success of personal financial management carried out by students. This research
will involve lifestyle as a moderator of the relationship between the intention to carry out
personal financial management and the implementation of students' personal financial
management. The theory used in this research is planned behavior, a basic theory to
understand the factors that cause students' low ability to carry out ideal personal financial
management. This research is causal research with quantitative methods. The sample in this
research consisted of students majoring in economics, accounting, and business. Data is
collected through questionnaires that measure each variable and are tested based on the
underlying theory. The research results show that the factors influencing personal financial
management's success are attitudes, subjective norms, perceived behavioral control, and
intentions. Lifestyle cannot moderate the relationship between students' intentions and
behavior in managing personal finances.
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Abstrak

Mahasiswa merupakan generasi yang mampu mendobrak peningkatan kesejahteraan melalui
manajemen keuangan yang baik. Sayangnya, masih banyak mahasiswa dengan pola
manajemen keuangan yang jauh dari harapan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen
keuangan pribadi yang dilakukan oleh mahasiswa. Penelitian ini akan melibatkan gaya hidup
sebagai pemoderasi hubungan antara niat melakukan manajemen keuangan pribadi dan
pelaksanaan manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah theory of planned behavior dan dijadikan teori dasar untuk memahami
faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan manajemen
keuangan pribadi yang ideal. Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan metode
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada jurusan ekonomi/
akuntansi/bisnis. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang mengukur masing-masing variabel
dan diujikan berdasarkan teori yang mendasarinya. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan manajemen keuangan pribadi adalah sikap, norma
subjektif, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan dan niat. Gaya hidup tidak dapat
memoderasi hubungan antara niat dan perilaku mahasiswa dalam pengelolaan keuangan
pribadi.
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1. Pendahuluan

Di era pasca pandemi saat ini, seluruh kalangan sedang membenahi kehidupan
perekonomiannya. Resesi yang terjadi hampir di seluruh belahan dunia
mengakibatkan ekonomi masyarakat menjadi semakin lemah (Redaksi, 2022). Kondisi
perekonomian yang kurang baik dapat disiasati dengan manajemen keuangan yang
baik oleh individu maupun kelompok (Arianti, 2021; L. Dewi & Gunawan, 2019).
Namun sayangnya kemampuan merealisasikan manajemen keuangan yang ideal
tidak banyak dimiliki individu (Amanita, 2017; L. Dewi & Renggana, 2022). Manajemen
keuangan yang baik dapat dilaksanakan dengan dukungan kemampuan yang dimiliki
individu serta niat yang kuat untuk melakukannya secara terus menerus (Amanita,
2017; Fetesond & Cakranegara, 2022). Pengelolaan keuangan yang baik mampu
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan di masa yang akan datang
(Amanita, 2017).

Mahasiswa sebagai agent of change merupakan ujung tombak perbaikan kondisi
perekonomian yang seharusnya menjadi garda terdepan dalam mewujudkan
pengelolaan keuangan yang lebih baik bagi generasi mendatang (Yunita, 2020).
Tercatat 80% mahasiswa memiliki kemampuan yang lemah dalam pengelolaan
keuangan pribadinya (Albertus et al., 2020). Tentu saja hal ini merupakan masalah
bagi individu sendiri yang selanjutnya berdampak pada kebiasaan pengelolaan
keuangan mahasiswa di masa yang akan datang. Rendahnya kemampuan dalam
mengelola keuangan pribadi mendorong mahasiswa untuk melakukan pinjaman dana
pada pihak ketiga (Fetesond & Cakranegara, 2022).

Tingkat pengguna pinjaman pada pihak ketiga dari kalangan mahasiswa tergolong
tinggi dan tidak sedikit mahasiswa yang memperoleh dampak negatif daripadanya (W.
Putra, 2022; Santoso et al.,, 2022; Savitri et al.,, 2021). Mahasiswa dengan
pengetahuan keuangan yang baik sebetulnya mampu untuk menghindari dampak
buruk dari pinjaman pada pihak ketiga yang bersifat konsumtif (Gayatri & Muzdalifah,
2022; W. Putra, 2022). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pengetahuan
keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi (Albertus et al., 2020;
Prihatingsih, 2021; Sugita & Sinarwati, 2022; Wahyuni et al., 2022). Tidak sedikit pula
hasil penelitian yang menemukan bahwa keterkaitan antara pengetahuan keuangan
dengan manajemen keuangan pribadi justru nihil (M. Z. Dewi & Listiadi, 2021).
Pengetahuan keuangan akan membentuk sikap mahasiswa dalam mengelola
keuangan pribadinya.

Pengetahuan pengelolaan keuangan berkaitan erat dengan tingkat literasi
keuangan (Amanita, 2017; Widayati, 2012). Faktor pendorong utama dalam
pelaksanaan manajemen keuangan yang ideal adalah pengetahuan mengenai
keuangan yang digambarkan pada tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa
(Amanita, 2017; Gayatri & Muzdalifah, 2022). Berdasarkan survei yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhadap 14.634 orang di seluruh wilayah Indonesia
pada bulan September tahun 2022, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia
tergolong masih rendah (OJK, 2022). Kurang dari 50% masyarakat Indonesia memiliki



tingkat literasi keuangan yang baik artinya tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia berada pada tingkatan yang rendah (Chen & Volpe, 1998).

Peran pendidikan keuangan yang diberikan dalam keluarga dikatakan mampu
mendorong pelaksanaan manajemen keuangan pribadi yang ideal (M. Z. Dewi &
Listiadi, 2021). Bukan hanya orang tua yang dapat memberikan pengetahuan
mengenai pengelolaan keuangan dalam keluarga namun anggota keluarga ataupun
pengaruh lingkungan sekitar keluarga pun dapat memberikan sumbangsih (M. Z. Dewi
& Listiadi, 2021). Beberapa hasil penelitian mengemukakan adanya pengaruh yang
positif antara pola pendidikan keuangan dalam keluarga dengan pencapaian
manajemen keuangan pribadi yang baik (M. Z. Dewi & Listiadi, 2021; Jalil, 2019;
Lestari, 2020). Namun penelitian lainnya memberikan hasil yang bertolak belakang
(Grace et al., 2020). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa pada penelitian-penelitian sebelumnya membentuk pola pikir
mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya.

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai dasar penerapan
studi. Pengetahuan keuangan, pengaruh keluarga, lingkungan sekitar dan faktor
lainnya menurut Theory of Planned Behavior dapat memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan seseorang dalam melakukan manajemen keuangan pribadi yang baik
(lmi et al., 2020). Dalam penelitian lain disebutkan bahwa pengetahuan keuangan
yang membentuk sikap individu dalam Theory of Planned Behavior (TPB) berpengaruh
negatif terhadap penerimaan bunga bank (L. Dewi & Lestari, 2020). Perbedaan hasil
penelitian dengan dasar Theory of Planned Behavior (TPB) mendorong dilakukan
kembali penelitian dengan menguji penerapan Theory of Planned Behavior (TPB)
dalam situasi yang akan diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kesuksesan mahasiswa dalam melakukan manajemen
keuangan. Faktor-faktor yang ditemukan kemudian dapat dikembangkan sebagai
bahan studi yang dapat diintegrasikan dengan materi perkuliahan sehingga
memberikan dampak nyata dalam membentuk perilaku mahasiswa yang sadar akan
pentingnya mengelola keuangan yang ideal.

Untuk memberikan efek yang lebih kompleks, penelitian ini menggunakan gaya
hidup sebagai pemoderasi hubungan literasi keuangan dan pendidikan keuangan
keluarga terhadap manajemen keuangan mahasiswa. Gaya hidup individu seringkali
disoroti jika sedang berbicara tentang manajamen keuangan. Saat ini yang menjadi
indikator keberhasilan dalam manajemen keuangan bukan hanya terkait penghasilan
yang besar namun lebih banyak terkait dengan kemampuan individu dalam memilah
pengeluaran yang benar-benar sesuai dengan kebutuhannya (A. Putra et al., 2013).
Seringkali individu gagal dalam menahan dirinya untuk tidak bersifat konsumtif.
Tuntutan gaya hidup yang tinggi menjadi salah satu alasan kegagalan tersebut
(Salgaura, 2016). Pada dasarnya gaya hidup merupakan karakter individu dalam
mengelola aktifitasnya baik terkait dengan waktu, uang, tenaga dan lainnya
(Mulfachriza et al., 2021). Setiap orang memiliki kebebasan untuk menentukan gaya
hidup yang dipilih sesuai dengan kebutuhannya.



Pada penelitian sebelumnya ditemukan adanya kemampuan gaya hidup
memoderasi keputusan konsumen dalam memilih produk pembiayaan yang
ditawarkan oleh lembaga keuangan (Mulfachriza et al., 2021). Dalam hubungan antara
promosi dan penjualan produk, gaya hidup memiliki peran sebagai pemoderasi yang
dapat memperkuat pengaruh promosi terhadap penjualan produk (Yoebrilianti, 2018).
Namun penelitian lain memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya,
dimana gaya hidup tidak mampu memoderasi status sebagai anggota hijaber
community dalam keputusan pembelian produk hijab ternama (Hasanah, 2016). Pada
penelitian lainnya dikatakan bahwa gaya hidup tidak memoderasi hubungan literasi
keuangan dengan kemampuan perencanaan keuangan individu namun gaya hidup
mampu memoderasi hubungan antara pengetahuan keuangan dengan kemampuan
perencanaan keuangan individu (Purnama & Simarmata, 2021). Penelitian ini
menempatkan gaya hidup sebagai pemoderasi pada hubungan antara niat dan
perilaku dalam mengelola keuangan pribadi yang ideal.

2. Tinjauan Pustaka

Manajemen Keuangan Pribadi

Pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya perlu diterapkan pada level perusahaan
namun juga perlu diterapkan pada individu. Sama halnya dengan pelaksanaan
manajemen keuangan pada perusahaan, pengelolaan keuangan pribadi berkaitan
dengan 3 proses utama manajemen keuangan yaitu perencanaan, pengelolaan dan
pengendalian (Arianti, 2021). Proses perencanaan dapat dilakukan dengan
menentukan anggaran pengeluaran pribadi pada periode tertentu. Penentuan
anggaran terkait pengeluaran pribadi diurutkan sesuai dengan tingkat kepentingannya.
Selain itu anggaran pengeluaran perlu disesuaikan dengan perencanaan pemasukan.
Pada tahap pengelolaan keuangan, diperlukan kesesuaian antara realisasi dengan
rencana anggarannya. Pengeluaran harus disesuaikan dengan rencana anggaran
(Rudy et al., 2020). Proses pengendalian seharusnya terjadi di sepanjang proses
manajemen keuangan. Pengendalian bertujuan untuk menjamin tingkat keberhasilan
dalam pengelolaan keuangan pribadi.

Kemampuan mengelola keuangan yang baik didasarkan pada tingkat pengetahuan
keuangan individu (Muat et al., 2014; Rochmawati & Dewi, 2020; Rudy et al., 2020).
Pengetahuan keuangan berkaitan dengan penguasaan individu terhadap teori-teori
atau informasi terkait keuangan yang berkualitas (Rudy et al., 2020). Pengetahuan
keuangan yang baik mampu mendorong individu untuk menentukan keputusan terbaik
berkaitan dengan masa depan keuangannya.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Teori yang mendasari penelitian terkait pelaksanaan manajemen keuangan pribadi
yang ideal adalah Theory of Planned Behavior (TPB). Pada Theory of Planned
Behavior perilaku mahasiswa dalam melakukan manajemen keuangan pribadi yang
ideal didorong oleh sikap terhadap uang yaitu bagaimana mahasiswa mampu
menyikapi uang dengan bijak, dukungan dari lingkungan sekitar dalam pengelolaan



keuangan dan kebiasaan mahasiswa dalam mengatur keuangannya dengan bijak (L.
Dewi & Lestari, 2020). Theory of Planned Behavior digambarkan pada Gambar 1.

Attitude toward
the behavior

Subjective
Norm

Intention Behavior

Preceived

behavioral control

Gambar 1. Skema Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991)

Gaya Hidup sebagai Pemoderasi

Gaya hidup merupakan perpaduan antara minat, preferensi individu terhadap suatu
kondisi berkaitan dengan cara hidup yang direalisasikan melalui tindakan (Mulfachriza
et al., 2021; Salgaura, 2016). Definisi dasar gaya hidup tidak mencerminkan sesuatu
yang bersifat negatif, namun seiring dengan munculnya gaya hidup yang berefek
negatif pada kehidupan perekonomian maka muncullah pemikiran negatif terkait istilah
‘gaya hidup” (Yoebrilianti, 2018). Gaya hidup hedon saat ini telah menjadi
permasalahan yang memberikan dampak negatif terhadap kemampuan individu
dalam merealisasikan manajemen keuangan yang ideal. Seringkali individu
merasakan kesulitan dalam mengalokasikan dana yang dimiliki karena adanya unsur
subjektivitas terkait gaya hidup yang hedon. Namun tidak sedikit individu yang berhasil
melakukan pengelolaan keuangan yang ideal karena mampu mewujudkan gaya hidup
yang sederhana. Gaya hidup individu dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan
pengaruh lingkungan lainnya (Anggraeni et al., 2020).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, gaya hidup mampu memoderasi
berbagai faktor yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi. Pada penelitian sebelumnya
ditemukan adanya kemampuan gaya hidup memoderasi keputusan konsumen dalam
memilih produk pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan (Mulfachriza et
al., 2021). Dalam hubungan antara promosi dan penjualan produk, gaya hidup memiliki
peran sebagai pemoderasi yang dapat memperkuat pengaruh promosi terhadap
penjualan produk (Yoebrilianti, 2018). Namun penelitian lain memberikan hasil yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana gaya hidup tidak mampu memoderasi
status sebagai anggota hijaber community dalam keputusan pembelian produk hijab
ternama (Hasanah, 2016). Pada penelitian lainnya dikatakan bahwa gaya hidup tidak
memoderasi hubungan literasi keuangan dengan kemampuan perencanaan keuangan
individu namun gaya hidup mampu memoderasi hubungan antara pengetahuan
keuangan dengan kemampuan perencanaan keuangan individu (Purnama &



Simarmata, 2021). Penelitian ini menempatkan gaya hidup sebagai pemoderasi pada
hubungan antara niat dan perilaku dalam mengelola keuangan pribadi yang ideal.

Pengembangan Hipotesis

Guna mensukseskan pengelolaan keuangan pribadi yang baik, mahasiswa perlu
memperkaya diri dengan pengetahuan keuangan. Mahasiswa dengan pengetahuan
keuangan yang tinggi mampu menentukan sikap dalam menjalankan manajemen
keuangan pribadi dengan lebih baik (L. Dewi & Lestari, 2020; Nur et al., 2022).
Pengetahuan keuangan mampu mendorong pada pengambilan Keputusan keuangan
yang tepat (Rudy et al., 2020). Pemahaman mahasiswa atas pengelolaan keuangan
yang bijak akan mendorong niat mahasiswa untuk mensukseskan pengelolaan
keuangan pribadi (Humairo & Yuliana, 2020). Berdasarkan uraian terkait hubungan
antara sikap dan niat maka dibentuklah hipotesis berikut,

H1 : Sikap berpengaruh terhadap niat untuk melaksanakan manajemen keuangan
pribadi yang ideal.

Kehidupan mahasiswa masih sangat dinamis, seringkali sikap dan Keputusan hidup
mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan. Begitu juga dengan proses yang dilalui
mahasiswa dalam mewujudkan pengelolaan keuangan pribadi yang baik. Keluarga,
teman, orang serta lingkungan tempat mahasiswa berada akan sangat mempengaruhi
pandangannya terhadap manajemen pengelolaan keuangan pribadi yang ideal (L.
Dewi & Lestari, 2020). Penelitian lain menyatakan bahwa dukungan keluarga yang
merupakan bagian dari norma subjektif tidak memberikan dampak apapaun terhadap
niat dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi (Chotimah & Rohayati,
2015)Norma subjektif merupakan dorongan dari orang dan lingkungan terdekat
mahasiswa sehingga dapat memberikan sumbangsih terhadap niat mahasiswa dalam
melakukan pengelolaan keuangan pribadi (Nur et al., 2022). Berdasarkan uraian
mengenai norma subjektif, maka muncul hipotesis berikut,

H2 : Norma subjektif berpengaruh terhadap niat untuk melaksanakan manajemen
keuangan pribadi yang ideal.

Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan merupakan salah satu faktor penting
dalam mendorong niat mahasiswa dalam mencapai pengelolaan keuangan pribadi
yang ideal. Mahasiswa perlu memiliki kepercayaan diri bahwa dirinya mampu untuk
melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang baik serta sesuai harapan (Chotimah
& Rohayati, 2015; L. Dewi & Lestari, 2020). Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan
mampu untuk mendorong niat mahasiswa dalam melaksanakan pengelolaan
keuangan pribadi yang ideal (L. Dewi & Lestari, 2020; Wahyuni et al., 2022). Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, rasa percaya diri mahasiswa dalam melakukan
pengelolaan keuangan pribadi dapat memperkuat hubungan antara sikap dan norma
subjektif terhadap niat (Nur et al., 2022). Sementara itu terdapat penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa kontrol keperilakuan tidak memberikan pengaruh terhadap
niat dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi (Subaida & Hakiki, 2021).
Berdasarkan uraian terkait kontrol keperilakuan yang dipersepsikan dan niat maka
disusunlah hipotesis berikut,



H3 : Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berpengaruh terhadap niat untuk
melaksanakan manajemen keuangan pribadi yang ideal.

Niat memegang peranan penting dalam mendorong terjadinya suatu perilaku. Niat
berasal dari keyakinan mahasiswa akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik.
Niat merupakan pendorong yang paling penting bagi mahasiswa dalam melakukan
pengelolaan keuangan pribadi (L. Dewi & Lestari, 2020). Penelitian lainnya
menyatakan bahwa niat tidak sepenuhnya mampu mempengaruhi perilaku mahasiswa
dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal (Wahyuni et al., 2022).
Berdasarkan penjelasan terkait hubungan antara niat dan perilaku dari hasil penelitian-
penelitian sebelumnya maka disusunlah hipotesis berikut,

H4 : Niat melaksanakan manajemen keuangan pribadi yang ideal berpengaruh
terhadap pelaksanaan manajemen keuangan pribadi yang ideal.

Gaya hidup mampu untuk menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
pengelolaan keuangan pribadi. Gaya hidup dapat berfungsi sebagai pemoderasi.
Penelitian sebelumnya menemukan kemampuan gaya hidup dalam memoderasi
hubungan antara Keputusan konsumen dalam memilih produk investasi keuangan
(Mulfachriza et al., 2021). Dalam hubungan antara promosi dan penjualan produk,
gaya hidup memiliki peran sebagai pemoderasi yang dapat memperkuat pengaruh
promosi terhadap penjualan produk (Yoebrilianti, 2018). Namun penelitian lain
memberikan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana gaya hidup
tidak mampu memoderasi status sebagai anggota hijaber community dalam keputusan
pembelian produk hijab ternama (Hasanah, 2016). Pada penelitian lainnya dikatakan
bahwa gaya hidup tidak memoderasi hubungan literasi keuangan dengan kemampuan
perencanaan keuangan individu namun gaya hidup mampu memoderasi hubungan
antara pengetahuan keuangan dengan kemampuan perencanaan keuangan individu
(Purnama & Simarmata, 2021). Berdasarkan pada penjelasan terkait moderasi gaya
hidup dalam proses pengelolaan keuangan pribadi yang ideal maka disusun hipotesis
berikut,

H5 : Gaya hidup memoderasi niat melaksanakan manajemen keuanganpribadi yang
ideal berpengaruh terhadap pelaksanaan manajemen keuangan pribadi yang
ideal.

3. Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berjenis kausal. Dalam penelitian ini
akan dilakukan uji hubungan antar variabel-variabel yang disajikan sehingga dapat
memberikan gambaran hubungan antar variabel yang diuji (Suliyanto, 2011). Variabel-
variabel yang diujikan dalam penelitian ini terdiri dari sikap, norma subjektif, kontrol
perilaku yang dipersepsikan terhadap niat dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi
yang ideal. Selain itu, dalam penelitian ini akan diujikan kemampuan variabel gaya
hidup dalam memoderasi hubungan antara niat dan perilaku pengelolaan keuangan
pribadi yang ideal. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, model penelitian disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model Penelitian
Model penelitian akan diuji dengan rumus regresi berikut,
Y1=a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e
Y2=a + P4Y1 + e
Pengujian moderating,
Z =a+ p5Y1+ e

|e| = a + pov2
Dimana:
Y1 = Niat
Y2 = Perilaku
z = Moderating gaya hidup
a = Konstanta
X1 = Sikap

X2 = Norma Subjektif

X3 = Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan
B = koefisien regresi

e = error

B6 = Koefisien regresi variabel moderating
|e| = Absoluterror

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus tahun 2024.
Penelitian dilaksanakan di kampus Universitas Mayasari Bakti dan Politeknik LP3I
kampus Tasikmalaya.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mayasari Bakti dan
Politeknik LP3I Kampus Tasikmalaya jurusan Ekonomi/Akuntansi/Bisnis berjumlah
400 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random
sampling. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 210 orang
mahasiswa. Jumlah sampel ditentukan sesuai dengan tabel Kjercie & Morgan (1970)
(Alwi, 2012; MenpanRB, 2017). Jumlah populasi mendekati 500 dapat menggunakan
sampel 50% dari populasi (Alwi, 2012). Penentuan jumlah sampel didasarkan pada
besaran populasi dan tujuan hasil penelitian yang mampu memberikan gambaran
secara menyeluruh tentang kondisi yang diteliti.



Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data primer. Variable diukur dengan skala Likert 1
s.d 5. Data penelitian dikumpulkan melalui kuisioner yang dibagikan melalui google
formulir. Kuisioner yang disebar mengukur sikap, norma subjektif, kontrol keperilakuan
yang dipersepsikan, niat dan perilaku mahasiswa dalam pengelolaan keuangan
pribadi serta gaya hidup sebagai pemoderasi. Kuisioner terdiri dari 30 pertanyaan yang
terdiri dari 5 buah pernyataan untuk mengukur sikap (X1), 5 buah pernyataan untuk
mengukur norma subjektif (X2), 4 buah pernyataan untuk mengukur kontrol
keperilakuan yang dipersepsikan (X3), 3 buah pernyataan untuk mengukur niat (Y1),
3 buah pernyataan untuk mengukur perilaku (Y2) dan 10 pernyataan untuk megukur
gaya hidup (Z). Penghimpunan data dilakukan dalam waktu 1 bulan. Indikator variabel
dijelaskan sebagai berikut,

1. Sikap (X1) diukur dengan 5 buah pernyataan yang berkaitan dengan persepsi
mahasiswa terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Pernyataan lain berkaitan
dengan pemahaman mahasiswa akan pentingnya manfaat dari keberhasilan
pengelolaan keuangan pribadi.

2. Norma subjektif (X2) diukur dengan 5 buah pernyataan yang berkaitan dengan
dukungan yang diperoleh mahasiswa dari anggota keluarga, teman dan lingkungan
sekitar untuk merealisasikan manajemen keuangan pribadi yang ideal. Norma
subjektif juga diukur dengan pernyataan yang menunjukkan adanya harapan dari
anggota keluarga, teman dan lingkungan sekitar terhadap mahasiswa untuk
mampu melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal.

3. Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (X3) diukur menggunakan 4 buah
pernyataan yang berkaitan dengan sikap optimis mahasiswa dalam melaksanakan
pengelolaan keuangan pribadi yang baik. Pengukuran lainnya berkaitan dengan
rasa percaya diri mahasiswa akan keberhasilan yang akan dicapai dalam
manajemen keuangan pribadi yang dilaksanakan.

4. Niat (Y1) diukur dengan 3 buah pernyataan yang mengukur niat mahasiswa untuk
segera melaksanakan pengelolaan keuangan pribadi secara ideal.

5. Perilaku (Y2) dikuru dengan 3 buah pernyataan yang mengukur konsistensi
mahasiswa dalam melaksanakan pengelolaan keuangan pribadi.

6. Gaya hidup (Z) diukur dengan 10 buah penyataan yang mengukur gaya hidup
mahasiswa berkaitan dengan preferensi mahasiswa terhadap penggunaan barang
bermerk untuk memenuhi kebutuhannya, keinginan mahasiswa untuk menabung
serta kemampuan mahasiswa dalam membedakan keinginan dengan kebutuhan.

Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini akan diolah dengan metode regresi. Pengolahan data akan

dilakukan dalam 2 tahap. Tahap pertama akan diolah data terkait hubungan antara

sikap, norma subjektif, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan terhadap niat
melaksanakan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal. Pengujian selanjutnya
diterapkan terhadap niat dan perilaku dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan yang
ideal. Pengujian tahap kedua akan menguji kemampuan gaya hidup dalam
memoderasi niat dan perilaku dalam pengelolaan keuangan pribadi yang ideal.



Pengujian data akan dilakukan menggunakan Smartpls 4.0. Langkah pengujian data
dengan Smartpls 4.0 terdiri dari,

a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas perlu dilakukan guna memastikan validitas indikator yang disusun
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner (Ghozali, 2015). Uji validitas
dalam Smartpls 4.0 terdiri dari uji validitas diskiriminan dan uji validitas konvergen.
Validitas diskriminan memberikan gambaran bahwa tidak terdapat sifat
unidimensional pada indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian (Hidayat
& Patras, 2022). Dikatakan valid jika nilai korelasi antara variable yang sama
nilainya menjadi nilai paling tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar variable
yang berbeda. Nilai akar average variance extracted (AVE) pada konstruk yang
sama merupakan nilai paling tinggi dibandingkan dengan nilai akar AVE antar
konstruk berbeda. Validitas konvergen dilaksanakan untuk menguji seberapa baik
indikator dalam merefleksikan konstruk. Data dikatakan valid jika nilai average
variance extracted (AVE) lebih dari 0,50. Uji reliabilitas dilaksanakan untuk
memastikan bahwa kuisioner yang disusun mampu memberikan hasil yang
konsisten (Ghozali, 2015). Data dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpa lebih
dari 0,70.

b. Analisis Structural Equation Model (SEM)
Jika data penelitian telah dinyatakan valid dan reliabel, maka selanjutnya akan
dilaksanakan uji hipotesis denga SEM. Kriteria penilaian hipotesis adalah sebagai
berikut:

Jika p-value < 0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak.
Jika p-value = 0,05, maka H1 ditolak dan HO diterima.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan tidak terdapatnya linieritas
pada konstruk yang diuji. Uji validitas yang dilakukan terdiri dari validitas diskriminan
dan validitas konvergen. Hasil uji validitas diskriminan dilakukan dengan uji Fornell-
Lacker dan disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa data penelitian dapat
dikatakan valid berdasarkan nilai akar AVE konstruk pada variabel yang lebih tinggi
dari nilai korelasi antar variabelnya. Nilai akar AVE X1*X1 (Sikap) adalah 0,893 lebih
tinggi dari nilai akar AVE antar variabel. Sementara itu nilai akar AVE X2*X2 adalah
0,791 yang lebih tinggi dari nilai akar AVE dengan konstruk lainnya. Nilai akar AVE
X3*X3 adalah 0,899. Nilai akar AVE Y1*Y1 adalah 0,931, sementara nilai akar AVE
Y2*Y2 adalah 0,903. Selanjutnya nilai akar AVE konstruk Z*Z adalah 0,812.
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Tabel 1. Validitas Diskriminan
Kontrol Norma
Gaya Perilaku yg Niat Subjektif Perilaku  Sikap
Hidup (Z) Dipersepsikan (Y1) (X2) (Y2) (X1)
(X3)
Gaya Hidup (2) 0,812
Kontrol Perilaku
yg Dipersepsikan 0,456 0,899
(X3)
Niat (Y1) 0,397 0,780 0,931
('\;(ozr)maS“bJek“f 0,410 0,682 0,699 0,791
Perilaku (Y2) 0,318 0,547 0,497 0,558 0,903
Sikap (X1) 0,434 0,771 0,767 0,694 0,492 0,893

Uji validitas konvergen perlu dilakukan setelah uji validitas diskriminan. Hasil uji
validitas konvergen disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Validitas Konvergen
Average variance extracted (AVE)

Gaya Hidup (2) 0,660
Kontrol Perilaku yg Dipersepsikan (X3) 0,807
Niat (Y1) 0,867
Norma Subjektif (X2) 0,626
Perilaku (Y2) 0,815
Sikap (X1) 0,798

Data dikatakan valid jika nilai AVE lebih besar dari 0,50. Nilai AVE untuk variabel
sikap (X1) adalah 0,798 sehingga bisa dikatakan valid. Nilai AVE untuk variable norma
subjektif (X2), kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (X3), niat (Y1), perilaku (Y2)
dan gaya hidup (Z) masing-masing adalah 0,626; 0,807; 0,867; 0,815 dan 0,660.
Seluruh nilai AVE variable-variabel yang diteliti berada diatas 0,50 sehingga data
penelitian dinyatakan valid.

Setelah uji validitas selesai dilakukan maka selanjutnya data penelitian perlu diuji
reliabilitasnya. Uji reliabilitas dapat digambarkan pada angka Cornbach’s Alpha yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's alpha

Gaya Hidup (2) 0,755
Kontrol Perilaku yg Dipersepsikan (X3) 0,880
Niat (Y1) 0,923
Norma Subjektif (X2) 0,851
Perilaku (Y2) 0,887
Sikap (X1) 0,936

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 3 diketahui bahwa data
penelitian reliabel. Kategori data dikatakan reliabel jika nilai Cornbach’s Alpha lebih
besar dari 0,70. Berdasarkan data pada Tabel 3, nilai Cornbach’s Alpha seluruh
variabel dalam penelitian berada diatas nilai 0,70.



Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis terkait hubungan antar variabel dalam penelitian disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Original Sample Standard

sample mean  deviation (Eggg% valzes
(O) (M) (STDEV)

Gaya Hidup (2) ->
Perilaku (Y2) 0,142 0,155 0,078 1,832 0,067
Kontrol Perilaku yg
Dipersepsikan (X3) -> 0,389 0,388 0,070 5,565 0,000
Niat (Y1)
Niat (Y1) -> Perilaku (Y2) 0,428 0,422 0,077 5,575 0,000
Norma Subjektif (X2) ->
Niat (Y1) 0,212 0,214 0,056 3,772 0,000
Sikap (X1) -> Niat (Y1) 0,319 0,317 0,081 3,962 0,000
Gaya Hidup (Z) x Niat 0,016 -0014 0046 0,350 0,726

(Y1) -> Perilaku (Y2)

Mendasarkan diri pada hasil uji hipotesis pada Tabel 4 nilai P-value variabel sikap
(X1) terhadap niat (Y1) adalah 0,000. Nilai p-value hubungan antara X1 dan Y1 lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Sikap
berpengaruh positif signifikan terhadap niat. Hubungan antara variabel norma subjektif
(X2) terhadap niat (Y1) bernilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa X2 berpengaruh positif signifikan terhadap Y1, sehingga hipotesis kedua
diterima. Berlanjut pada hasil uji hubungan variable kontrol perilaku yang
dipersepsikan (X3) dengan niat (Y1), hasil uji pada Tabel 4 menunjukkan nilai p-value
0,000. Nilai p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis ketiga diterima.

Berdasarkan data hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4, hubungan antara variable
niat (Y1) dan perilaku (Y2) digambarkan pada nilai p-value 0,000. Nilai p-value
hubungan Y1 dan Y2 berada dibawah 0,05 sehingga hipotesis keempat diterima.
Penelitian ini menguji kemampuan moderasi gaya hidup (Z) pada hubungan antara
variable niat (Y1) dan perilaku (Y2). Data pada Tabel 4 menunjukkan nilai p-value
pemoderasi Z 0,726, berdasarkan angka p-value tersebut maka dapat diambil
Keputusan bahwa hipotesis 5 ditolak.

4.2 Pembasahan

Sikap dan Niat Melaksanakan Manajemen Keuangan Pribadi

Berdasarkan hasil uji penelitian, sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat.
Sikap mahasiswa terhadap pentingnya pengelolaan keuangan pribadi berpengaruh
terhadap besarnya niat mahasiswa dalam melaksanakan pengelolaan keuangan
pribadi. Asumsi pentingnya pengelolaan keuangan pribadi pada diri mahasiswa
didasarkan pada pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa. Responden pada
penelitian ini adalah mahasiswa pada jurusan bisnis/ekonomi/akuntansi sehingga
telah memiliki pengetahuan dasar tentang keuangan sehingga memberikan
pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan pribadi yang ideal dan



manfaatnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan adanya hubungan positif antara sikap dan niat meskipun diuji pada objek
penelitian yang berbeda (L. Dewi & Lestari, 2020; Humairo & Yuliana, 2020; Nur et al.,
2022; Rudy et al., 2020).

Norma Subjektif dan Niat Melaksanakan Manajemen Keuangan Pribadi

Norma subjektif merupakan kepercayaan atau dukungan orang sekitar responden
yang dapat mempengaruhi niat dalam melakukan pengelolaan keuangan yang ideal.
Berdasarkan hasil penelitian, orang-orang disekitar responden sangat memengaruhi
responden dalam mengelola keuangan pribadi. Jika orang sekitar responden
memberikan dukungan positif dalam pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa maka
niat mahasiswa dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal akan
tinggi. Sesuai dengan hasil kajian sebelumnya, keberhasilan mahasiswa dalam
mewujudkan pengelolaan keuangan yang baik sangat dipengaruhi oleh orang-orang
sekitarnya baik itu keluarga maupun rekan-rekan lainnya (L. Dewi & Lestari, 2020; Nur
et al., 2022).

Kontrol Keperilakuan yang Dipersepsikan Norma Subjektif dan Niat
Melaksanakan Manajemen Keuangan Pribadi

Kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif signifikan terhadap niat.
Kontrol keperilakuan yang dipersepsikan berkaitan dengan keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuannya dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi dengan
baik. Mahasiswa dengan keyakinan yang kuat bahwa kegiatan pengelolaan keuangan
pribadi merupakan hal yang mudah maka akan mengakibatkan niat untuk mengelola
keuangan pribadi lebih kuat, begitupun sebaliknya. Mahasiswa perlu memiliki sikap
optimis bahwa mereka mampu mengelola keuangan pribadi yang baik sehingga,
keberhasilan pengelolaan keuangan pribadi akan semakin mudah tercapai. Hasil
penelitian ini membantah hasil penelitian terdahulu yang menyatakan control
keperilakuan yang dipersepsikan tidak mampu mempengaruhi niat untuk mengelola
keuangan pribadi yang ideal (Chotimah & Rohayati, 2015; L. Dewi & Lestari, 2020; Nur
et al., 2022; Subaida & Hakiki, 2021; Wahyuni et al., 2022).

Niat Melaksanakan Manajemen Keuangan Pribadi dan Pelaksanaan Manajemen
Keuangan Pribadi yang Ideal

Berdasarkan hasil penelitian, niat berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
dalam pengelolaan keuangan pribadi. Saat niat melakukan pengelolaan keuangan
tinggi maka akan berpengaruh terhadap perilaku. Niat yang tinggi dalam melakukan
pengelolaan keuangan pribadi yang ideal akan mendorong keberhasilan dalam
melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal. Hasil penelitian sebelumnya
memberikan hasil yang selaras dengan penelitian ini bahwa niat mempegaruhi
perilaku mahasiswa dalam mencapai kesuksesan pengelolaan keuangan pribadi (L.
Dewi & Lestari, 2020; Wahyuni et al., 2022).



Gaya Hidup sebagai Moderator dalam Pelaksanaan Manajemen Keuangan
Pribadi

Hasil penelitian ini menemukan bahwa gaya hidup tidak dapat memoderasi hubungan
antara niat dan perilaku. Gaya hidup tidak dapat memperkuat ataupun memperlemah
hubungan antara niat dengan perilaku. Mahasiswa dengan niat yang besar untuk
melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal akan terus merealisasikannya
dalam perilaku bagaimanapun gaya hidupnya. Niat mengelola keuangan pribadi akan
memberikan pandangan mengenai konsep kebutuhan dan keinginan sehingga
mahasiswa akan lebih cenderung menjaga gaya hidupnya agar sesuai dengan tujuan
pengelolaan keuangan pribadi. Mahasiswa akan menentukan skala prioritas saat
melakukan keuangan pribadi, sehingga gaya hidup akan mengikuti arah pengelolaan
keuangan pribadi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang
meneliti kemampuan moderasi gaya hidup pada pilihan konsumsi pakaian komunitas
hijaber dimana hasilnya menyatakan bahwa gaya hidup tidak memiliki kemampuan
moderasi dalam menentukan pilihan seseorang untuk memilih merek pakaian tertentu
(Hasanah, 2016).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Sikap berpengaruh terhadap
niat mahasiswa dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal; norma
subjektif berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam melakukan pengelolaan
keuangan pribadi yang ideal; kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh
terhadap niat mahasiswa dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal
dan niat berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam melakukan pengelolaan
keuangan pribadi yang ideal. Sementara itu gaya hidup tidak dapat memoderasi
hubungan antara niat dan perilaku dalam pengelolaan keuangan pribadi yang ideal.

Upaya dalam meningkatkan keberhasilan dalam pengelolaan keuangan pribadi di
kalangan mahasiswa dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan mahasiswa
terkait pentingnya pengelolaan keuangan. Mahasiswa didorong untuk selalu
meningkatkan pengetahuan keuangan sehingga mampu lebih dalam memahami pola-
pola keuangan. Selain itu dukungan dari keluarga, teman dan kerabat lainnya sangat
diperlukan dalam mensukseskan pengelolaan keuangan pribadi yang dilakukan oleh
mahasiswa. Mahasiswa dapat mengkomunikasikan niatnya dalam melakukan
pengelolaan keuangan pribadi yang ideal kepada lingkungan sekitarnya sehingga
akan meningkatkan pemahaman orang-orang terdekatnya untuk lebih baik lagi dalam
memberikan dukungan.

Mahasiswa harus memiliki sikap optimis bahwa pengelolaan keuangan pribadi yang
baik mudah untuk dilakukan. Mahasiswa dapat mengikuti berbagai seminar, pelatihan
dan mengikuti komunitas yang spesifik memberikan pengetahuan dan dukungan
terhadap tegaknya pengelolaan keuangan pribadi yang ideal. Tingginya niat
mahasiswa untuk mewujudkan pengelolaan keuangan pribadi yang ideal akan dengan
mudah mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam hal mengelola keuangannya. Niat



yang tinggi akan menyebabkan keberhasilan pengelolaan keuangan pribadi bagi
mahasiswa lebih cepat terwujud.

Pada penelitian mendatang dapat dilakukan pengujian terhadap faktor-faktor
pendukung keberhasilan pengelolaan keuangan pribadi lain yang lebih beragam
sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih kompleks. Peneliti selanjutnya
dapat menguiji variable gaya hidup sebagai pemediasi sehingga dapat diketahui lebih
dalam peran gaya hidup dalam proses pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa.
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